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egala puji hanyalah milik Alldh Rabb

Semesta Alam. Sholawat dan Salam

semoga senantiasa terlimpahkan kepada

Nabi kita Muhammad #£, keluarga dan
sahabat beliau.

Dalam rangka turut andil menyebarkan ilmu
yang bermanfaat, terutama di momen yang
penuh dengan keutamaan dan fadhilah ini, yaitu
3 hari Tasyriq setelah ledul Adha, maka saya
sengaja menerjemahkan risalah ringkas yang
berjudul 23 Fa'idah fi Ayyamit Tasyriq karya
Syaikh ~ Muhammad  Shalih  al-Munajjid
hafizhahullahu.




Semoga upaya yang sederhana ini bisa menjadi
ladang amal bagi saya dan membuahkan pahala
yang tidak terputus, selama terjemahan ini
menyebar dan dapat memberikan manfaat bagi
umat.

Tiada gading yang tak retak, tentunya di dalam
terjemahan ini akan banyak sekali didapati
kesalahan terjemahan dan kekurangan di sana-
sini. Apalagi buku terjemahan ini dipersiapkan
hanya beberapa jam saja. Segala tegur sapa,
masukan dan kritikan membangun sangat
diharapkan.

Semoga bisa memberi manfaat.

Cinere, 3 September 2017/

12 Dzulhijjah 1438 H.

Abi Salma Muhammad Rachdie Pratama, S.Si




PENDAHULUAN
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Segala puji hanyalah milik Allah. Shalawat dan
Salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada

Rasulullah £.

Berikut ini adalah risalah yang berisi himpunan
faidah dan ringkasan seputar hari-hari Tasyrig.

Semoga risalah ini bisa memberikan manfaat.

Muhammad Shalih al-Munajjid




FAIDAH 1

ari-hari Tasyriq adalah tiga hari yang

mulia setelah hari nahar

(penyembelihan/ledul Adha), lebih
tepatnya pada tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah
1438 H.

Hari Tasyriq juga disebut dengan hari Mind,
karena jamaah haji pada waktu ini berada di

Mina. Disebut juga dengan hari-hari Romyul

Jimdr (melempar jumroh).




FAIDAH 2

inamakan dengan hari tasyriq, karena
daging sembelihan hewan kurban
(adha) dan hadyu tusyarriqu (dijemur)
pada hari itu.! Yaitu, ditakar dan dipapar di

bawah matahari.

Ada juga yang berpendapat, dinamakan hari
tasyriq karena pada hari itu daging dipotong
(taqtht’) dan diiris-iris (tasyrih). Sebagian lagi

' Kata tusyarriqu berasal dari kata syarroqo -yusyarriqu —
tasyrigon. Makna asalnya adalah itfajaha ilasy syarqi
(menghadap atau mengarah ke timur atau matahari terbit).
Dikatakan tusyarriqu al-Lahm (menjemur daging), maknanya
adaah qoddadahu (mendendengnya).

Jadi, pada hari fasyrig itu, kaum muslimin menjemur daging
mereka dan menjadikan daging-daging itu sebagai dendeng.
[Lisénul Arob, maktabah Syamilah], Pent




berpendapat bahwa dinamakan hari tasyrig,
karena hewan kurban dan hadyu disembelih

hanya pada waktu terbitnya matahari. 2

2 Lihat an-Nihdyah fi Gharibil Hadits karya Ibnul Atsir (2/464),
al-Majmd’l karya an-Nawawi (6/442), Lisanul Arob (10/176)
dan al-Mishbahul Munir (1/310).




FAIDAH 3

ari Tasyriq adalah hari melempar
jumroh3 oleh jamaah haji, yaitu ada 3

macam lemparan jumroh :

1. Jumroh Shughré.+
2. Jumroh Wusthé.5

3 Melempar jumroh adalah ritual haji setelah wuquf dan
menetap di Mina, dengan cara melempar batu kerikil ke arah 3
tiang yang disebut jamarat di Jisr al-Jamarat (Jembatan
Jumroh) di Mina. Batu-batu kerikil untuk jumroh diambil/berasal
dari tanah Mina. Tapi, menurut sejumlah ulama seperti Syaikh
Ibnu Baz, jika seseorang mengambil batu pada hari led dari
Muzdalifah, maka hal ini diperbolehkan. Adapun ukurannya
batu kerikil adalah kira-kira sebesar kotoran kambing dan tidak
berbentuk runcing seperti peluru.Pent

4 Jumroh Shughrd atau disebut juga Jumroh Ula adalah
lemparan pertama sebanyak 7 butir batu kerikil yang diiringi
takbir, dilakukan di dekat Masjid al-Khaif.Pent

5 Jumroh Wusth6 dilakuakan setelah jumroh ula, dengan cara
melempar 7 batu kerikil diiringi dengan takbir.pent




3. Jumroh Kubré.6

Setiap jumroh tersebut, hendaknya melempar 7
butir batu kerikil secara berurutan dan tiap kali
melempar mengucapkan takbir. Hal ini
dilakukan setiap hari setelah matahari
tergelincir (lewat zhuhur), dan Batasan waktu
lemparan dalam tiap harinya adalah sampai

waktu fajar hari berikutnya.

Lemparan pada hari pertama dan kedua maka
sudah selesai dan mencukupi kewajiban haji.

Namun, jika mengakhirkan lemparan pada hari

6 Jumroh Kubro disebut juga denga jumroh Aqobah. Sifatnya
sama dengan jumroh sebelumnya, namun pada Jumroh
Aqobah tidak dituntunkan berdoa setelahnya, sebagaimana
pada Jumroh Ula dan Wustho. pent




ke-3, maka ini lebih utama, karena inilah

perbuatan Nabi £,

Allah % berfirman :
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“Barangsiapa menyegerakan setelah dua hari
(meninggalkan Mina) maka tidak ada dosa
baginya. Dan barangsiapa yang mengakhirkan-
nya, tidak pula ada dosa baginya, yaitu bagi
orang-orang yang bertakwa.” (QS al-Baqoroh :
203).




FAIDAH 4

ermalamnya jamaah haji di Mina pada
tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah, ini
termasuk kewajiban haji. Adapun
bermalam pada hari ke-13 bagi mereka yang
mengakhirkannya, maka ini lebih utama.

Meskipun diperbolehkan bagi yang ingin

menyegerakannya, meninggalkan bermalam (di

Mina) dari hari ke-13 Dzulhijjah.




FAIDAH 5

ari Tasyrik itu termasuk ayydmul

ma’didat 7, yang Allah memerintah-

kan untuk berdzikir di dalamnya,
sebagaimana dalam firman Allah #::
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“Dan berdzikirlah kepada Alldh pada hari yang
telah ditentukan jumlahnya.”

7 Yaitu hari-hari yang telah ditentukan jumlahnya. Para ulama

tafsir menerangkan bahwa di dalam al-Qur'an disebutkan :

1. Ayydmul Ma'ldmat (hari-hari yang telah diketahui), yaitu
10 hari awal Dzulhijjah.

2. Ayydmul Ma’didét (hari-hari yang telah ditentukan), yaitu
3 hari Tasyrik.

Lihat Tafsir Ibnu Katsir (versi Qurandroid), pent




(QS al-Baqgoroh : 203).

Ibnu ‘Abbas, Atho’, Mujahid dan selain mereka
berkata, bahwa yang dimaksud dengan “hari-
hari yang telah ditentukan jumlahnya” itu adalah
“Hari Tasyriq”.8

Dikatakan ma’diiddt (yang telah ditentukan
jumlahnya) adalah lantaran jumlahnya yang

sedikit.

8 Lihat : Tafsir ath-Thobarf (3/549).




FAIDAH 6

ari Tasyriq yang paling utama adalah
hari pertamanya.? Hal ini
sebagaimana hadits Nabi ¥ yang

menyatakan :

©w
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“Sesungguhnya, hari-hari yang paling agung di

sisi Allah %, adalah hari Nahar (Iedul Adha) dan

hari Qorr.10

9 Yaitu tanggal 11 Dzulhijjah.Pent
10 HR Abu Dawud (1765) dan dishahihkan oleh al-Albani.-




Yang dimaksud hari Qorr adalah hari pertama
hari Tasyriq, yaitu hari setelahnya hari Nahar
(Iedul Adha).

Dinamakan hari Qorr,11 karena manusia (jamaah
haji) menetap di Mina, setelah mereka
melakukan  ritual thowaf ifddhoh  dan
menyembelih, lalu mereka beristirahat (dan
menetap di Mina). Tidak diperbolehkan di hari

ini keluar dari Mina.

" Kata Qorr berasal dari kata qorro - yaqirru yang artinya
istaqorro fi makan, yaitu menetap di suatu tempat, .Pent

S




FAIDAH 7

ari Tasyriq itu sejatinya adalah hari
led (perayaan), yaitu hari makan,
minum dan berdzikir kepada Allah #.
Juga hari untuk menampakkan kegembiraan dan
suka cita serta saling menyambung tali
kekerabatan (silaturrahim). Di dalam sebuah

hadits, disebutkan :
. e - ? - Q ; 7 °g z
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“Hari-hari Tasyriq adalah hari untuk makan,

minum dan berdzikir kepada Allah.” 12

12 HR Muslim (1141).-




Di dalam hadits lainnya, disebutkan :
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“Hari Arofah, hari Nahar dan hari-hari Tasyriq,
adalah Ied kami umat Islam. Yaitu hari untuk

makan dan minum.” 13

Diperkenankan pula pada hari ini kaum wanita

menabuh duff (rebana).

3 HR Abu Dawud (2419) dan Tirmidzi (773). Dishahihkan oleh
al-Albani.-

o




FAIDAH 8

ari Tasyriq adalah hari Ied
(perayaan), karena itu tidak
dibolehkan berpuasa pada hari-hari

ini.

Nabi # sendiri yang melarang puasa pada hari

Tasyriq ini. 14

4 HR Ahmad (16081) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam
Shahih al-Jami’ (7355).:




FAIDAH 9

ayoritas ulama melarang berpuasa
apapun di hari Tasyriq, baik itu
puasa tathawwu’ (sunnah), puasa

qodho’ (hutang) maupun puasa nadzar.

Mereka berpendapat bahwa tetap berpuasa di
hari-hari Tasyriq ini adalah BATAL (tidak sah

puasanya), karena ada larangannya.




FAIDAH 10

idak ada rukhshah (keringanan) untuk
berpuasa di hari Tasyriq, kecuali
seorang yang berhaji Tamattu’'s atau
Qirdntse, lalu dia tidak mendapati hadyu!” (maka

boleh berpuasa).

15 Haji Tamattu' adalah seseorang yang mendahulukan umroh
dari haji, dimana ihram dari migat-nya dengan niat umroh. Lal
setelah tahallul (mencukur), ia berihram lagi pada tanggal 8
Dzulhijjah dengan niat haji. Menurut para ulama, haji seperti ini
diwajibkan membayar dam (denda) berupa menyembelih
hadyu_Pent.

16 Haji Qiran adalah seseorang yang meniatkan melakukan haji
dan umroh secara bersamaan, dimana saat ihram dari miqat-
nya, ia berniat umroh dan haji sekaligus. Menurut para ulama,
haji seperti ini diwajibkan membayar dam (denda) berupa
menyembelih hadyu.Pent

7 Hadyu adalah hewan termak yang disembelih di tanah
haram, dan biasa disebut ulama figh sebagai Dam.Pent




Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh ‘Aisyah dan

Ibnu ‘Umar -semoga Allah meridhai mereka-.18

18 HR Bukhari (1998).




FAIDAH 11

ianjurkan  memperbanyak  dzikir
kepada Allah di hari-hari Tasyriq ini.
Dzikir ini ada beberapa macam,

diantaranya :

Takbir Muqoyyad di setiap selesai sholat wajib,
yang dimulai dari waktu fajar hari Arofah -bagi
selain jamaah haji, karena bagi jamaah haji
takbirnya mulai dari zhuhur hari
penyembelihan (Iedul Adha)-, dan berakhir
setelah masuk waktu Ashar di hari terakhir hari

Tasyriq.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa pendapat

ini adalah ijma’ (kesepakatan) para sahabat.




Beliau meriwayatkan kesepakatan ini dari

‘Umar, ‘Ali, Ibnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas. 19
Di dalam menafsirkan firman Allah ¥ :
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“Dan berdzikirlah pada hari-hari yang telah
ditentukan jumlahnya.” (QS al-Baqoroh : 203)

‘Ikrimah berkata : “takbir hari Tasyriq itu

dikerjakan setelah sholat wajib.” 20

19 Lihat Fathul Bari karya Ibnu Rojab (6/124).
2 Tafsir Ibnu Katsir (1/560).




FAIDAH 12

iantara dzikir yang dianjurkan di hari-

hari Tasyriq ini adalah, takbir

muthlaq. Takbir ini disunnahkan
pada seluruh 10 hari pertama Dzulhijjah berikut
hari-hari Tasyriq, dan berakhir pada hari
terakhir hari Tasyriq.

Takbir muthlaq ini dikerjakan di setiap waktu,
segala kondisi dan semua tempat, baik di malam
atau siang hari, diucapkan di pasar, jalanan,
masjid, tempat tinggal, kantor dan seluruh
tempat yang memang diperkenankan berdzikir

di dalamnya.

Takbir ini boleh dikerjakan dengan berdiri atau

sambil duduk atau bahkan dalam kondisi




berbaring. Boleh dibaca saat berkendara
ataupun berjalan kaki. Hendaknya dilakukan
dengan cara mengeraskan dan mengangkat

suaranya.

‘Umar radhiyalldhu ‘anhu, beliau pernah
bertakbir di kubah beliau di Mina, sehingga
didengar oleh jamaah masjid, lalu mereka pun
ikut bertakbir. Para penghuni pasar pun juga
ikut bertakbir, sehingga Mina dipenuhi dengan

gemuruh suara takbir.

Demikian pula Ibnu ‘Umar, beliau juga bertakbir
di Mina pada hari-hari Tasyriq dan setiap selesai

sholat. Beliau melakukan hal ini baik di atas

ranjangnya, di kemahnya, majelisnya bahakan di




jalanan yang beliau lalui. Beliau kerjakan ini di

semua hari-hari tersebut.

=




FAIDAH 13

enyengaja mencari waktu untuk
bertakbir, baik takbir muthlaq
maupun muqoyyad, sebagaimana
dijelaskan di dalam riwayat-riwayat yang datang
dari atsar para sahabat Rasulullah ¥ dan para

saaf yang beraneka ragam.

Diantara lafal takbir paling masyhur yang ada

atsar-nya adalah :

_— \

-
M o T

csw‘\ﬂs\_HYs‘;\JHMU\J
ei 3 o

«.“.\_MH 415_9 c_):._§ £




“Alldhu Akbar, Allahu Akbar, Alldhu Akbar, La
lldha illalldhu, wallahu Akbar, Alldhu Akbar, wa
lillahil Hamd.”

Dan juga yang tsabat (valid) :

D1 )N A Y STl ST
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“Alldhu Akbar, Alldhu Akbar, Ld Ildha illalldhu,
Alldhu Akbar, Alldhu Akbar, wa lillahil Hamd.”

Dalam hal ini perkaranya lapang.




FAIDAH 14

endaknya seorang hamba muslim
ketika  bertakbir, menghadirkan
perasaan di dalam dirinya bahwa
Allah % adalah Maha Besar dari segala apapun

yang ada.

Karena itulah ia tidak boleh mengedepankan
apapun melebihi perintah Allah dan Rasul-Nya,
di manapun ia berada, baik itu di rumah atau di

pasar, di kantor maupun ruang sidang.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu
berkata : “Takbir itu disyariatkan di tempat-

tempat yang besar, untuk menegaskan bahwa

Allahlah yang Maha Besar. Sehingga kebesaran




Alldah dapat menguasai hati orang-orang yang
merasa besar atas urusannya yang dianggapnya
besar. Sehingga agama ini seluruhnya adalah
untuk Alldh semata, dan hamba-hamba-Nya
bertakbir membesarkan Dia. Sehingga akhirnya

tercapai 2 tujuan bagi mereka :

(1) Tujuan peribadatan dengan bertakbir-
nya hati-hati mereka kepada Allah.

(2) Tujuan isti'‘dnah  (memohon per-
tolongan) dengan tunduknya segala

pengakuan atas kebesaran-Nya.” 21

21 Majm{’ Fatawa (24/229) dengan sedikit diringkas.




FAIDAH 15

iantara dzikir yang dianjurkan di hari-
hari Tasyriq ini adalah, Dzikir
Muthlaq. Disukai memperbanyak
dzikir muthlaq ini di seluruh hari Tasyriq,

sebagaimana firman Allah %

& el 8 2D S
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“Apabila kamu telah menyelesaikan manasik

hajimu, maka berdzikirlah kepada Alldh,

sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek

moyang kamu, bahkan berdzikirlah lebih
daripada itu.” (QS al-Baqoroh : 200)




Yaitu, dengan cara bertakbir, bertahmid dan

memuji-Nya.

[pageienien b ien el 3] OIS
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FAIDAH 16

ejumlah Salaf, menganjurkan bagi
jamaah haji agar di hari-hari Tasyriq ini
memperbanyak membaca doa :
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"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami

dari siksa neraka.” (QS al-Bagoroh : 201) 22

22 | athdiful Ma’érif (290) dan ad-Durrul Mansyur (1/560).




FAIDAH 17

oa tersebut di atas, adalah doa yang
paling lengkap yang menghimpun
kebaikan di dunia dan di akhirat.

Nabi # sering membaca doa ini, sebagaimana
persaksian Anas bin Malik Radhiyalldhu ‘anhu,
bahwa doa yang paling sering diucapkan Nabi
adalah :

OJ?Y‘ dj 4.»»“? LnJu\J‘ Ln)‘ L/W/
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"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia

dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami

dari siksa neraka.”




Demikian pula dengan Anas, apabila beliau ingin
berdoa dengan suatu permintaan, maka beliau
menggunakan doa ini. Begitu pula jika beliau
ingin berdoa dengan doa tertentu, beliau juga

mengikutkan doa ini dalam permintaannya.23

&
o
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e
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23 HR Bukhari (1389) dan Muslim (2190).
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FAIDAH 18

ermasuk dzikir yang dianjurkan pula di

hari Tasyriq ini adalah, menyebut Alldh

dengan tasmiyah (basmalah) dan
bertakbir ketika menyembelih hadyu maupun
kurban (udhiyah).

Waktu penyembelihan (udhiyah), diawali dari
setelah sholat led dan berlangsung sampai hari
terakhir Tasyriq, tepatnya sampai matahari
terbenam hari ketiga Tasyriq (13 Dzulhijjah).
Sesungguhnya, hari diperkenankan untuk

menyembelih itu ada 4 hari, yaitu hari ledul

Adha dan 3 hari setelahnya (hari Tasyriq).




FAIDAH 19

ermasuk dzikir yang dianjurkan pula di
hari Tasyriq yang notabene adalah hari
makan dan minum, adalah : menyebut
Alldh (dzikir) saat makan dan minum dengan
cara mengucapkan tasmiyah (basmalah) di
awalnya dan mengucapkan hamdalah di
akhirnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam

hadits :
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“Sesungguhnya Allah itu benar-benar ridha
terhadap hamba-Nya yang memakan suatu
makanan atau meminum suatu minuman, lalu ia

memuji Allah (bertahmid) atasnya.”24

24 HR Muslim (2734)




FAIDAH 20

iantara lafal hamdalah yang berasal
dari Nabi yang diucapkan setelah

selesai makan dan minum adalah :
. j/ ~5 27 = ~F sy * o:
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“Segala pujian hanyalah milik Alldh dengan
segala sanjungan yang banyak, baik lagi
mengandung  keberkahan di  dalamnya.
Bukanlah sanjungan yang tidak teranggap, tidak
diperlukan dan tidak dibutuhkan Rabb kita.”25

25 HR Bukhari (5458)
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“Segala pujian hanyalah milik Alldh yang telah
memberiku makanan ini dan mengaruniakan

rezeki kepadaku tanpa daya dan kekuatan

dariku.”26
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“Alhamdulillahilladzi ath’‘ama wa saqdé wa

sawwaghohu wa ja’ala lahu makhroja.”

26 HR Tirmidzi (3458) dan Ibnu Majah (3285). Dihasankan oleh
al-Albani.




“Segala puji hanyalah milik Alldh yang telah
memberi makan dan minum, yang memper-
kenankannya serta menjadikannya jalan

keluar.” 27

2

27 HR Bukhari (5458)




FAIDAH 21

ermasuk dzikir yang dianjurkan di hari-
hari Tasyriq ini, yang khusus bagi
jamaah haji, adalah dzikir dengan cara
bertakbir saat melempar jumroh di hari-hari

Tasyriq.

Sebagaimana diriwayatkan di dalam hadits :

JL_-J-l fZ_}j cajj_u_) l_&.:a.“ J\Jj ag;;.ﬂi
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“Sesungguhnya Thowaf itu dijadikan di
Baitullah, diantara Shafa dan Marwah, dan
dilontarkan jumroh itu, untuk dikumandang-

kannya dzikir kepada Allah.”28

28 HR Abu Dawud (1888) diriwayatkan secara marfd’ dan
mauqaf, namun didhaifkan oleh al-Albani.




FAIDAH 22

ari-hari Tasyriq adalah hari-hari
untuk makan, minum dan berdzikir

kepada Allah .

Kaum muslimin berkumpul di hari ini sebagai
bentuk kenikmatan terhadap tubuh mereka
dengan makan dan minum, dan sebagai
bentuk kenikmatan terhadap hati mereka
dengan dzikir dan rasa syukur. Dengan
demikian maka  semakin = sempurnalah

kenikmatan itu.

Setiap kali mereka menghaturkan rasa syukur

atas suatu kenikmatan, maka sejatinya rasa

syukur mereka ini adalah suatu bentuk nikmat




lainnya yang akan mengantarkan kepada rasa
syukur berikutnya. Sehingga rasa syukur ini

tidak ada habisnya selamanya.2?

2 | ath6'iful Ma’arif (291).
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ermasuk kesempurnaan rasa syukur
atas suatu nikmat, adalah memper-
gunakan kenikmatan itu untuk
membantunya di dalam amal ketaatan dan
menjauhkan menggunakan kenikmatan itu
untuk bermaksiat kepada Allah %, sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadits : “Hari Tasyriq
adalah hari makan, minum dan berdzikir kepada

Allah.” 30

Di dalam hadits ini, ada isyarat yang
menunjukkan bahwa makan dan minum di hari

led itu, akan membantu untuk berdzikir dan

% HR Muslim (1141).

of

& o &
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melakukan amal ketaatan kepada Allah. Yang
demikian ini termasuk Kkesempurnaan rasa
syukur terhadap suatu kenikmatan apabila
menggunakan kenikmatan itu untuk membantu

di atas ketaatan.

Alldh # telah memerintahkan di dalam Kitab-
Nya untuk makan dari hal yang baik dan

mensyukurinya :

,’// 3%
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“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah

dari rezeki yang baik dari yang rezeki yang Kami

karuniakan kepadamu. Bersyukurlah kepada




Alldh jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.”
(QS al-Baqoroh : 172).

Barangsiapa yang mempergunakan nikmat Alldh
untuk bermaksiat kepada Alldh, maka sungguh
ia telah kufur terhadap nikmat Allah. Ia telah
menggantinya dengan kekufuran, sehingga ia

pantas ditiadakan. 3!

31 Lath6'iful Ma’érif (29) dengan sedikit tambahan.




PENUTUP

ami memohon kepada Allah ¥ agar la
memberikan taufig-Nya kepada kita
agar bisa mempergunakan musim
kebaikan ini dengan sebaik-baiknya, menolong
kita untuk senantiasa berdzikir dan bersyukur

kepada-Nya serta bisa beribadah dengan sebaik-

baiknya.
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